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 The evolution of digital tech has completely transformed 

traditional ways of working in the accounting field, making 

accounting automation a primary tool for reducing expenses 

and increasing operational efficiency. The use of RPA, cloud 

accounting, and AI is fundamental to cost-performance 

optimization for service organizations that rely primarily on the 

speed and precision of information. The present research 

aspires to make an empirical investigation into the effect of 

accounting automation on the cost efficiency of service firms in 

Indonesia. The examination is conducted using a fixed-effects 

panel data regression model (Fixed Effects Model) with 240 

observations from 40 service firms for the period 2018–2023. 

The analysis shows that accounting automation is positively 

and significantly correlated with cost efficiency (coefficient = 

0.283; p < 0.05). On the other hand, firm size and digitalization 

have a positive impact, but leverage still does not significantly 

affect the result. The overall effect of the independent variables 

on the dependent variable is very strong, as indicated by an R² 

of 0.712. The research is innovative in several ways, including 

the use of panel data to uncover the long-term effects of 

automation and the application of TCE and TAM theories to 

cost efficiency. The results support the idea that accounting 

automation is not only a technological change but also a 

powerful management strategy for improving cost efficiency 

and enhancing the competitiveness of service firms in the 

digital era. 
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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi praktik akuntansi, menjadikan automasi akuntansi sebagai 

strategi utama untuk menekan biaya dan meningkatkan efisiensi operasional. Bagi perusahaan jasa yang 

bergantung pada kecepatan dan ketepatan informasi, penerapan Robotic Process Automation (RPA), cloud 

accounting, dan Artificial Intelligence (AI) berperan penting dalam optimalisasi kinerja biaya. Penelitian ini 
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bertujuan menguji secara empiris pengaruh automasi akuntansi terhadap efisiensi biaya pada perusahaan jasa 

di Indonesia. Analisis dilakukan dengan model regresi data panel efek tetap (Fixed Effect Model) terhadap 

240 observasi dari 40 perusahaan jasa periode 2018-2023. Hasil penelitian menunjukkan automasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi biaya (koefisien 0,283; p<0,05). Ukuran perusahaan dan 

digitalisasi berkontribusi positif, sedangkan leverage tidak signifikan. Nilai R² sebesar 0,712 menunjukkan 

kuatnya hubungan antarvariabel. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan data panel untuk 

mengungkap dampak automasi secara longitudinal serta integrasi teori Transaction Cost Economics (TCE) 

dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks efisiensi biaya. Temuan ini menegaskan bahwa 

automasi akuntansi tidak hanya inovasi teknologi, tetapi strategi manajerial efektif dalam mencapai efisiensi 

biaya dan memperkuat daya saing perusahaan jasa di era digital. 

Kata Kunci: Automasi Akuntansi, Efisiensi Biaya, Data Panel, Digitalisasi, Perusahaan Jasa. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan praktik akuntansi modern (Hargyatni et 

al., 2024; Sivaranjani et al., 2025; Sri, 2022). Di era automasi, sistem akuntansi tidak lagi sekadar alat 

pencatatan transaksi, tetapi menjadi instrumen strategis dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

Automasi akuntansi melalui penerapan robotic process automation (RPA), cloud accounting, dan kecerdasan 

buatan (AI) memungkinkan proses keuangan berjalan lebih cepat, akurat, dan efisien dengan intervensi 

manusia yang minimal (Mousa et al., 2024). Bagi perusahaan jasa yang sangat bergantung pada kecepatan 

informasi dan efisiensi operasional, penerapan teknologi ini menjadi kunci untuk menekan biaya dan 

meningkatkan daya saing. Dengan demikian, automasi akuntansi tidak hanya sekadar inovasi teknis, tetapi 

juga strategi manajerial untuk mencapai efisiensi biaya yang berkelanjutan (Abbas, 2025). 

Fenomena terkini menunjukkan peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi automasi di sektor jasa. 

(Farinha et al., 2024) menyebut bahwa persentase lembaga yang menggunakan teknologi automasi dalam 

penjadwalan pekerjaan menurun drastis dari 42,7 % sebelum automasi ke 32,1 % setelah automasi, 

menunjukkan penghematan waktu secara nyata. Di Indonesia, meskipun data nasional terperinci masih 

terbatas, literatur menunjukkan bahwa automasi akuntansi telah mulai diadopsi secara luas sebagai strategi 

pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi (Anan et al., 2024). Namun, dampaknya terhadap efisiensi biaya 

belum seragam. Sebagian perusahaan berhasil menurunkan biaya operasional hingga 20 %, namun sebagian 

lain belum merasakan manfaat signifikan karena biaya implementasi dan pelatihan yang tinggi (Durao & dos 

Reis, 2024). Fakta ini menunjukkan bahwa hubungan antara automasi dan efisiensi biaya tidak bersifat linear, 

melainkan dipengaruhi oleh kesiapan digital, ukuran perusahaan, dan kualitas sistem akuntansi yang 

digunakan. 

Secara akademik, penelitian mengenai automasi akuntansi dan efisiensi biaya telah menunjukkan arah yang 

positif namun masih beragam hasilnya. (Filippi et al., 2023) menemukan bahwa automasi meningkatkan 

efisiensi operasional dengan mengurangi beban administratif dan kesalahan manusia. Penelitian oleh (Hien 

Thu Pham et al., 2024) melaporkan bahwa perusahaan jasa di Vietnam mengalami peningkatan efisiensi 

hingga 25 % dalam tiga tahun pertama setelah adopsi sistem automasi. Sebaliknya, (Butt et al., 2024) 

menekankan bahwa efek efisiensi baru terasa optimal ketika automasi diiringi dengan kesiapan digital dan 

adaptasi budaya organisasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun automasi memiliki potensi besar 

untuk menekan biaya, hasilnya sangat tergantung pada konteks implementasi di masing-masing perusahaan. 

Dari telaah literatur, tampak adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang penting. Sebagian besar studi 

sebelumnya berfokus pada aspek adopsi teknologi atau dampak terhadap kinerja keuangan secara umum, 

bukan pada efisiensi biaya sebagai indikator utama keberhasilan automasi akuntansi (Esty Purwanti & 

Lupiana, 2023). Selain itu, penelitian yang menggunakan pendekatan data panel regresi masih sangat 

terbatas, padahal metode ini mampu menangkap dinamika waktu dan perbedaan antar perusahaan secara 

lebih akurat. Di Indonesia, kajian empiris dengan data longitudinal yang mengukur dampak automasi 

terhadap efisiensi biaya di sektor jasa masih jarang dilakukan. Kondisi ini menciptakan ruang penelitian baru 

untuk menguji secara sistematis bagaimana automasi benar-benar memengaruhi efisiensi biaya dalam 

konteks industri jasa yang terus berkembang. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara empiris pengaruh automasi akuntansi terhadap efisiensi 

biaya pada perusahaan jasa di Indonesia menggunakan metode data panel regresi. Pendekatan ini 
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memungkinkan analisis hubungan kausal antara tingkat automasi dan efisiensi biaya dengan 

mempertimbangkan variasi antar perusahaan dan perubahan antar waktu. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana penerapan sistem automasi mampu memperkuat fungsi pengendalian biaya 

dan meningkatkan efektivitas kinerja akuntansi dalam organisasi jasa. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan data panel regresi dalam menganalisis hubungan 

antara automasi akuntansi dan efisiensi biaya sesuatu yang belum banyak dilakukan di penelitian akuntansi 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini menggabungkan kerangka teori Transaction Cost Economics (TCE) dan 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk menjelaskan bagaimana penerimaan teknologi dan efisiensi 

operasional saling memengaruhi. Pendekatan ini memberikan perspektif baru bahwa automasi tidak hanya 

mengurangi biaya transaksi, tetapi juga membentuk perilaku manajerial dalam pengambilan keputusan 

berbasis teknologi. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur akuntansi 

manajemen dan teknologi dengan menyediakan bukti empiris baru tentang peran automasi terhadap efisiensi 

biaya di sektor jasa. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi manajer dalam merancang 

strategi digitalisasi dan alokasi sumber daya yang efisien. Selain itu, bagi pembuat kebijakan dan asosiasi 

profesi akuntansi, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan regulasi dan panduan implementasi 

teknologi akuntansi yang berorientasi pada efisiensi dan keberlanjutan ekonomi.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan model analisis data panel 

regresi, yang bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh automasi akuntansi terhadap efisiensi biaya 

pada perusahaan jasa di Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis 

secara objektif melalui data numerik yang terukur, sementara desain eksplanatori digunakan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antarvariabel dengan mempertimbangkan pengaruh faktor-faktor kontrol. 

Penggunaan regresi data panel dianggap paling relevan karena mampu memadukan dimensi waktu (time 

series) dan entitas perusahaan (cross section), sehingga memungkinkan analisis terhadap perubahan efisiensi 

biaya antar tahun serta variasi antar perusahaan secara simultan. Melalui kombinasi dua dimensi ini, 

penelitian dapat memberikan estimasi yang lebih akurat dan menggambarkan dinamika dampak automasi 

terhadap efisiensi operasional secara berkelanjutan. 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2018-2023. Populasi ini dipilih karena sektor jasa merupakan industri yang paling intensif dalam 

penggunaan sistem informasi dan teknologi akuntansi. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Perusahaan yang dipilih harus memiliki laporan keuangan tahunan lengkap selama enam tahun penelitian, 

telah menerapkan sistem automasi akuntansi berbasis teknologi digital seperti Enterprise Resource Planning 

(ERP), Robotic Process Automation (RPA), atau cloud accounting, serta menyediakan data keuangan yang 

memadai untuk mengukur variabel penelitian. Berdasarkan seleksi tersebut, diperoleh 40 perusahaan jasa 

yang memenuhi kriteria dengan periode observasi enam tahun, menghasilkan 240 unit observasi data panel 

seimbang (balanced panel data). Jumlah ini dinilai cukup representatif untuk menggambarkan karakteristik 

penerapan automasi dalam industri jasa nasional. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

publikasi resmi. Data utama diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan auditan perusahaan, yang 

diunduh melalui situs resmi BEI dan laman korporasi masing-masing. Data tambahan mengenai 

implementasi automasi akuntansi dikumpulkan dari laporan keberlanjutan, laporan adopsi teknologi, dan 

publikasi eksternal seperti riset dari PwC, Deloitte, atau OJK. Tahapan pengumpulan data dimulai dari 

identifikasi perusahaan yang memenuhi kriteria, dilanjutkan dengan ekstraksi dan pengkodean data numerik, 

serta verifikasi silang antara berbagai dokumen untuk memastikan konsistensi dan validitas data antar tahun. 

Semua informasi disusun ke dalam format dataset panel yang siap diolah secara statistik. 

Instrumen utama penelitian berupa lembar observasi berbasis dokumen yang berfungsi mencatat data 

keuangan dan operasional dari laporan publik perusahaan. Variabel utama penelitian terdiri dari variabel 

independen, dependen, dan kontrol. Automasi Akuntansi (AA) sebagai variabel independen diukur 

menggunakan indikator intensitas investasi teknologi akuntansi terhadap total biaya, serta keberadaan sistem 

digital terintegrasi yang mendukung proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Efisiensi Biaya (EB) sebagai 

variabel dependen diukur melalui rasio biaya operasional terhadap pendapatan (Operating Expense Ratio) 

dan produktivitas biaya (Cost Efficiency Index). Sementara itu, variabel kontrol mencakup ukuran perusahaan 
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(logaritma natural total aset), leverage, dan tingkat digitalisasi perusahaan. Untuk menjaga keandalan, semua 

variabel diuji dengan uji reliabilitas antar tahun, sedangkan validitas indikator diuji melalui korelasi 

antarvariabel serta uji multikolinearitas (Variance Inflation Factor). Pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak EViews 12 dan Stata 17 karena keduanya mendukung analisis regresi panel 

dengan kemampuan estimasi kompleks yang efisien. Analisis data dilakukan dengan menerapkan regresi data 

panel yang diformulasikan dalam model umum melalui Rumus (1). 

𝐸𝐵𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1𝐴𝐴𝑖𝑡 + 𝛽2𝑆𝑖𝑧𝑒𝑖𝑡 + 𝛽3𝐿𝑒𝑣𝑖𝑡 + 𝜖𝑖𝑡      (1) 

di mana 𝐸𝐵𝑖𝑡 mewakili efisiensi biaya perusahaan 𝑖 pada periode 𝑡 , 𝐴𝐴𝑖𝑡
adalah automasi akuntansi, 

𝑆𝑖𝑧𝑒𝑖𝑡 adalah ukuran perusahaan, 𝐿𝑒𝑣𝑖𝑡 adalah tingkat leverage, dan 𝜖𝑖𝑡 merupakan error term. Tahapan 

analisis meliputi uji statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi data, diikuti dengan uji asumsi klasik 

(normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinearitas). Selanjutnya, dilakukan uji Chow dan 

uji Hausman untuk menentukan model terbaik antara Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), 

dan Random Effect Model (REM). Hasil pengujian regresi kemudian dievaluasi menggunakan uji t (parsial), 

uji F (simultan), serta koefisien determinasi (R²) untuk menilai kontribusi variabel automasi akuntansi 

terhadap variasi efisiensi biaya. Interpretasi hasil analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris 

terhadap teori Transaction Cost Economics (TCE) dan Technology Acceptance Model (TAM), guna 

memahami bagaimana automasi memengaruhi pengurangan biaya transaksi sekaligus mendorong efisiensi 

melalui penerimaan teknologi di lingkungan akuntansi. 

Secara operasional, penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap utama. Tahap awal mencakup identifikasi 

dan seleksi perusahaan yang sesuai dengan kriteria penelitian, dilanjutkan dengan proses ekstraksi data 

keuangan dan penyusunan dataset panel. Tahap berikutnya adalah pengujian model regresi menggunakan 

perangkat lunak statistik, yang diikuti dengan interpretasi hasil uji koefisien dan penentuan model terbaik 

berdasarkan uji Hausman. Tahap akhir berupa penyusunan hasil dan pembahasan, yang memadukan temuan 

empiris dengan kerangka teoritis untuk menjelaskan fenomena automasi akuntansi terhadap efisiensi biaya. 

Keseluruhan proses penelitian berlangsung selama enam bulan, mencakup periode pengumpulan data, 

analisis statistik, dan penyusunan laporan hasil penelitian. 

Aspek etika penelitian dijaga secara ketat untuk memastikan integritas ilmiah. Karena penelitian ini 

menggunakan data sekunder dari sumber publik dan tidak melibatkan responden manusia, risiko etis dapat 

dikategorikan rendah. Namun demikian, peneliti tetap menjunjung tinggi prinsip kerahasiaan data 

perusahaan, memastikan bahwa seluruh informasi digunakan semata untuk kepentingan akademik tanpa 

manipulasi atau pelanggaran hak cipta. Setiap sumber data dikutip secara eksplisit, dan seluruh analisis 

dilakukan secara transparan untuk menjamin keterlacakan hasil. Penelitian ini juga mengacu pada prinsip 

etika riset di bidang ekonomi dan akuntansi, yaitu objektivitas, akurasi, serta kejujuran dalam pelaporan hasil 

penelitian agar dapat direplikasi oleh peneliti lain di masa mendatang. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Hasil  

Data hasil penelitian ini mencakup 240 observasi dari 40 perusahaan jasa selama periode 2018–2023. 

Sebelum dilakukan analisis regresi, dilakukan uji statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik setiap variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif ditampilkan pada Tabel 1, yang 

memperlihatkan nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi masing-masing variabel. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Rata-rata Minimum Maksimum Standar Deviasi 

Efisiensi Biaya (EB) 240 0.734 0.482 0.913 0.089 

Automasi Akuntansi (AA) 240 0.612 0.340 0.875 0.117 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 240 28.54 25.17 32.84 1.69 

Leverage (LEV) 240 0.421 0.108 0.784 0.152 

Digitalisasi (DIG) 240 0.533 0.210 0.880 0.165 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata efisiensi biaya (EB) sebesar 0.734 menunjukkan tingkat efisiensi yang 

relatif baik di sektor jasa. Variabel automasi akuntansi (AA) memiliki rata-rata 0.612, yang mencerminkan 

tingkat penerapan teknologi akuntansi digital yang cukup tinggi selama periode observasi. Variabel kontrol 
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seperti ukuran perusahaan (SIZE), leverage (LEV), dan tingkat digitalisasi (DIG) menunjukkan variasi yang 

moderat antar perusahaan dan antar waktu. 

Secara umum, visualisasi Gambar 1 menunjukkan kecenderungan peningkatan tingkat automasi akuntansi 

yang diikuti dengan perbaikan efisiensi biaya dari tahun ke tahun. Penyajian grafik ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran tren umum, sementara pengujian hubungan kausal antarvariabel dilakukan melalui 

estimasi regresi data panel. Sebelum dilakukan estimasi regresi, dilakukan uji pemilihan model untuk 

menentukan pendekatan terbaik antara Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 

Effect Model (REM). Hasil uji Chow dan uji Hausman disajikan pada Tabel 2. 

 

Gambar 1. Rata-Rata Efisiensi Biaya Dan Automasi Akuntansi Per Tahun (2018–2023) 

Tabel 2. Hasil Uji Chow Dan Hausman 

Jenis Uji Nilai Statistik Probabilitas Keputusan Model 

Uji Chow 18.427 0.000 FEM dipilih 

Uji Hausman 9.851 0.021 FEM dipilih 

 

Berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman, model Fixed Effect Model (FEM) dipilih sebagai model estimasi 

terbaik karena nilai probabilitas kedua uji berada di bawah tingkat signifikansi 5%. Pemilihan FEM 

mengindikasikan adanya perbedaan karakteristik tetap antar perusahaan jasa yang relevan untuk dikendalikan 

dalam model. Estimasi regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Regresi Data Panel (Fixed Effect Model) 

Variabel Koefisien t-Statistik Probabilitas Keterangan 

Konstanta 0.412 4.376 0.000 Signifikan 

Automasi Akuntansi (AA) 0.283 5.941 0.000 Signifikan positif 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 0.067 2.154 0.032 Signifikan positif 

Leverage (LEV) -0.048 -1.883 0.061 Tidak signifikan 

Digitalisasi (DIG) 0.124 3.257 0.001 Signifikan positif 

R-squared 0.712    

Adjusted R-squared 0.697    

F-statistic 35.62 Prob (F) = 0.000  Model signifikan 

 

Berdasarkan hasil estimasi regresi, automasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

biaya dengan koefisien sebesar 0,283 (p < 0,05). Ukuran perusahaan dan tingkat digitalisasi juga 

menunjukkan pengaruh positif signifikan, sedangkan leverage tidak berpengaruh signifikan secara statistik. 
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Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,712 menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang kuat 

dalam menjelaskan variasi efisiensi biaya perusahaan jasa selama periode penelitian. Untuk 

memvisualisasikan hubungan utama antar variabel, pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Plot Hubungan Automasi Akuntansi dan Efisiensi Biaya 

Visualisasi Gambar 2 berfungsi sebagai pendukung temuan utama regresi dengan menunjukkan pola 

hubungan positif antara tingkat automasi akuntansi dan efisiensi biaya, tanpa dimaksudkan untuk 

menggantikan interpretasi statistik berbasis koefisien regresi. 

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa variabel Automasi Akuntansi (AA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efisiensi Biaya (EB) dengan koefisien 0.283 dan tingkat signifikansi 0.000 (<0.05). Hasil 

ini menegaskan bahwa peningkatan automasi akuntansi sebesar 1% dapat meningkatkan efisiensi biaya 

sebesar 0.283%, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini menunjukkan efektivitas automasi akuntansi 

sebagai instrumen pengendalian biaya di sektor jasa. Selain itu, variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) dan 

Tingkat Digitalisasi (DIG) juga menunjukkan pengaruh positif signifikan, menandakan bahwa perusahaan 

besar dan berorientasi digital lebih mampu mengoptimalkan sistem automasi untuk menekan biaya 

operasional. Sebaliknya, variabel Leverage (LEV) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap efisiensi 

biaya (p = 0.061), yang berarti tingkat pembiayaan melalui utang tidak secara langsung memengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam mencapai efisiensi. Secara simultan, model regresi signifikan pada uji F (p < 

0.001), yang memperkuat validitas model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Hasil ini menegaskan 

bahwa automasi akuntansi, didukung oleh skala organisasi dan kesiapan digital, menjadi faktor utama yang 

mendorong peningkatan efisiensi biaya di perusahaan jasa. 

3.2. Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa automasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi biaya pada perusahaan jasa di Indonesia. Koefisien regresi sebesar 0.283 (p < 0.05) mengindikasikan 

bahwa peningkatan automasi berkorelasi dengan peningkatan efisiensi biaya, yang mencerminkan efektivitas 

penggunaan teknologi seperti Enterprise Resource Planning (ERP), Robotic Process Automation (RPA), dan 

cloud accounting dalam mempercepat proses pencatatan, meningkatkan akurasi, serta menekan biaya 

operasional (Gessa et al., 2023). Tren hubungan positif pada Gambar 2 dan nilai R-squared sebesar 0.712 

menunjukkan bahwa automasi, ukuran perusahaan, leverage, dan digitalisasi secara bersama-sama memiliki 

daya jelaskan yang kuat terhadap variasi efisiensi biaya (Hermawati et al., 2024). Meskipun automasi sering 

dikaitkan dengan strategi manajerial, perlu ditegaskan bahwa temuan ini didasarkan pada regresi data panel 

berbasis indikator finansial, sehingga merefleksikan hubungan empiris, bukan evaluasi komprehensif atas 

keputusan manajerial (Oesch et al., 2025). Aspek non-finansial seperti tata kelola organisasi, kepemimpinan, 

kebijakan internal, dan proses perubahan tidak dimodelkan secara eksplisit dalam penelitian ini (Buchetti et 

al., 2025). 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa automasi meningkatkan 

efisiensi melalui pengurangan beban administratif dan peningkatan akurasi transaksi (Vitali & Giuliani, 

2024); (Linh et al., 2023). Hasil ini juga menegaskan pentingnya kesiapan digital dalam memaksimalkan 

manfaat teknologi, meskipun berbeda dengan studi yang menemukan dampak automasi tidak selalu 

signifikan akibat biaya implementasi dan hambatan adopsi (Boonmee et al., 2025) Dalam konteks perusahaan 

jasa di Indonesia, integrasi automasi yang didukung digitalisasi terbukti menjadi faktor kunci peningkatan 

efisiensi biaya (Tania et al., 2024). 

Ukuran perusahaan dan tingkat digitalisasi berperan dalam memperkuat manfaat automasi, menunjukkan 

bahwa organisasi dengan skala lebih besar dan kesiapan teknologi lebih baik cenderung mencapai efisiensi 

yang lebih tinggi. Temuan ini selaras dengan Transaction Cost Economics (TCE), yang menekankan peran 

teknologi dalam menekan biaya transaksi, serta Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan 

bahwa penerimaan teknologi meningkatkan kinerja operasional melalui kemudahan penggunaan dan persepsi 

manfaat (He et al., 2024); (Lutfi et al., 2024). 

Leverage tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap efisiensi biaya, yang mencerminkan karakteristik 

perusahaan jasa dalam sampel penelitian, di mana utang lebih banyak digunakan untuk kebutuhan likuiditas 

jangka pendek daripada investasi teknologi (Askarany et al, 2024). Oleh karena itu, ketidaksignifikanan 

leverage perlu dipahami sebagai temuan kontekstual yang bergantung pada struktur pendanaan dan pola 

penggunaan utang selama periode penelitian, bukan sebagai generalisasi terhadap semua sektor (Michelotto 

& Joia, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa automasi akuntansi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi biaya, terutama ketika didukung oleh skala organisasi dan kesiapan digital yang 

memadai. Namun, temuan ini tetap perlu ditafsirkan dalam batasan metodologis, karena penelitian hanya 

mengukur hubungan berbasis indikator finansial dan tidak mengevaluasi secara langsung aspek strategis dan 

manajerial perusahaan (Sampaio et al., 2025). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan data sekunder yang belum sepenuhnya 

menangkap faktor kualitatif, periode observasi yang relatif terbatas untuk menilai dampak jangka panjang, 

serta ruang lingkup sampel yang terbatas pada perusahaan jasa di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengadopsi pendekatan mixed-method, memperluas sektor 

penelitian, menambahkan variabel organisasi seperti kapabilitas digital dan kesiapan sumber daya manusia, 

serta menggunakan desain longitudinal untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

dampak automasi terhadap efisiensi biaya (Jackson & Allen, 2024); (Patricio et al., 2024) 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan automasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi biaya pada perusahaan jasa di Indonesia. Berdasarkan estimasi regresi data 

panel dengan Fixed Effect Model, peningkatan tingkat automasi akuntansi terbukti berkorelasi dengan 

perbaikan efisiensi biaya operasional, terutama ketika didukung oleh ukuran perusahaan yang lebih besar dan 

tingkat digitalisasi yang lebih tinggi. Meskipun automasi akuntansi dalam penelitian ini sering dikaitkan 

dengan strategi manajerial, perlu ditegaskan kembali bahwa hasil penelitian ini merefleksikan pengaruh 

empiris automasi akuntansi terhadap efisiensi biaya berdasarkan indikator finansial, dan bukan merupakan 

evaluasi menyeluruh atas strategi manajerial perusahaan. Aspek tata kelola, kebijakan internal, 

kepemimpinan, serta proses perubahan organisasi tidak tercakup secara eksplisit dalam model empiris yang 

digunakan. Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat relevansi Transaction Cost Economics (TCE) 

dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi akuntansi 

dapat menurunkan biaya transaksi dan meningkatkan efisiensi operasional melalui penerimaan sistem digital. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa investasi pada automasi akuntansi dapat 

menjadi instrumen pengendalian biaya yang efektif bagi perusahaan jasa, sepanjang dipahami dalam 

kerangka efisiensi operasional dan bukan sebagai representasi menyeluruh dari kualitas strategi manajemen 

perusahaan. 
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